BAB Il

DATA TENTANG MEDIA RELATION PEMERINTAH KOTA
SURABAYA

A. Deskripsi Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini merupakan staff yang bekerja di Humas
Pemerintahan Kota Surabaya khususnya yang menangani hubungan dengan

media, Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Nama : Dra. Dayu Kade Asritami
Jabatan : Kepala Sub. Bagian Layanan Informasi
Ibu Dayu dipilih menjadi informan karena beliau merupakan kepala Sub.
Bagaian Layanan Informasi sehingga beliau yang bertanggung jawab atas
informasi yang ada pada bagian humas pemerintah kota surabaya. lbu
Dayu bekerja menjadi Kepala Sub. Bagian Layanan Informasi lebih dari 5

tahun. 1bu Dayu berusia 49 tahun.

b. Nama : Jefry,S.Sos
Jabatan . Staff Bagian Layanan Informasi
Mas Jefry dipilih menjadi informan karena beliau merupakan staff yang
bertugas di bagian humas. Mas Jefry bekerja menjadi staf di humas
pemerintah kota Surabaya mulai dari tahun 2011 hingga saat ini 2017
maka mas jefry sudah 6 tahun menjabat sebgai staf kehumasan pemerintah

kota Surabaya. Usia mas jefry saat ini adalah 28 tahun.

60
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c. Nama : Hendyz Dwi P. S. Sos
Jabatan . Staff Bagian Layanan Informasi
Mas Hendyz dipilih menjadi informan karena beliau merupakan staff yang
bertugas mengelola Layanan Informasi Pemerintah Kota Surabaya serta
menerima surat masuk. Mas Hendyz menjadi staff di bagian informasi

sudah lebih dari 2 tahun. Mas Hendyz ini berusia 28 tahun.

d. Nama : Drs. Ec. Eddy Witjahjanto
Jabatan : Ka. Sub. Bag. Liputan Berita dan Pers
Bapak Eddy dipilih sebagai informan karena telah 5 tahun lebih bekerja di
humas pemerintah kota Surabaya sebagai Ka. Sub. Bag. Liputan Berita
dan Pers. Bapak Eddy berusia 53 tahun ini mempunyai ruangan yang

tergabung dengan awak media.

e. Nama : Rorry Nurmawati
Jabatan : Wartawan Surya
Mbak Rorry dipilih menjadi informan karena beliau sedang berada di
kantor humas pemerintah kota Surabaya untuk mendapatkan informasi
berita dari pihak humas (ngepos) .Usia Mbak Rorry saat ini menginjak 25
tahun namun mbak Rorry belum berkeluarga atau menikah. Mbak Rorry
selama 2 tahun lebih sudah menjadi wartawan Surya. Mbak Rorry ini

lulusan dari Stikosa AWS tahun 2009.

f. Nama > Ilma

Jabatan : Wartawan Radar
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Mbak Ima dipilih menjadi informan karena beliau sedang berada di kantor
humas untuk mendapatkan berita. Mbak Ima sendiri sudah menjadi
wartawan selama 1 tahun di di Kantor Berita Radar. Usia mbak Ima
sendiri 24 tahun. Mabak Ima belum Menikah masih tinggal bersama Orang

tua. Mbak Ima sendiri Lulusan dari Jurnalistik.

2. Deskripsi Obyek Penelitian
Obyek yang menjadi kajian penelitian ini adalah keilmuan komunikasi
dengan fokus pada komunikasi media relations yang dilakukan oleh Humas
Pemerintah Kota Surabaya. Dalam penelitian ini memfokuskan pada
Bagaimana proses relasi media pemerintah kota Surabaya yang diterapkan
oleh humas dalam mengelola media relations serta hambatan yang

mempengaruhi.

Media relations itu berkenaan dengan media komunikasi. Media
komunikasi ini diperlukan karena menjadi sarana yang sangat penting dan
efisien dalam berkomunikasi dengan publik. Supaya komunikasi dengan
publik tersebut bisa terpelihara maka segala kepentingan media massa
terhadap organisasi mesti direspon organisasi. Tujuannya adalah untuk
keberhasilan program. Dalam kata lain adalah mempromosikan organisasi

melalui media massa.

3. Deskripsi Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di kantor Humas (Hubungan Masyarakat)

pemerintah Kota Surabaya yang beralamatkan di jl. JI. Jimerto No. 25-27
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Surabaya, Jawa Timur. Berikut adalah profil Humas Pemerintah Kota
Surabaya :
a. Sejarah
Hubungan Masyarakat Pemerintah Kota Surabaya merupakan
satuan unit kerja di bawah naungan Sekertariat Daerah Kota Surabaya.
Sebelumnya Bagian Humas berada di bawah Dinas Komunikasi dan
Informasi (Dinkominfo) Kota Surabaya, namun kemudian dipisah
menjadi dua bagian yaitu bagian Humas dan Protokol Sekertariat
Daerah Kota Surabaya dan Badan Pusat Penelitian Teknologi
Komunikasi (Bappetikom) pada permulaan tahun 2006. Pada awal
tahun 2008, Sub Bagian Protokol dipisahkan sari Sub Bagian Humas
dan menjadi Bagian Humas. Sedangkan subbag Protokol bergabung
dengan bagian umum sehingga menjadi Bagian Umum dan Protokol.
Hingga saat ini Bagian Humas yang berada di abwah Sekertariat Daerah
berdiri sendiri dan membawahi tiga Sub. Bagian yaitu : Sub. Bagian
Layanan Informasi, Sub. Bagian Dokumentasi dan Pelaporan dan Sub.
Bagian Liputan dan Pers. Sedangkan Bagian Protokol tergabung dalam

Bagian Umum.

Pada awal tahun 2008, Sub Bagian Protokol dipisahkan sari Sub
Bagian Humas dan menjadi Bagian Humas. Sedangkan subbag Protokol
bergabung dengan bagian umum sehingga menjadi Bagian Umum dan
Protokol. Hingga saat ini Bagian Humas yang berada di abwah

Sekertariat Daerah berdiri sendiri dan membawahi tiga Sub. Bagian
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yaitu : Sub. Bagian Layanan Informasi, Sub. Bagian Dokumentasi dan
Pelaporan dan Sub. Bagian Liputan dan Pers. Sedangkan Bagian

Protokol tergabung dalam Bagian Umum.

b. Struktur Organisasi Humas Pemerintah Kota Surabaya

Kepala Bagain Humas
Bapak Muhammad Fikser,
AP, MM

1 s\ g—

Ka. Sub. Bag Layanan Ka. Sub. Bag Liputan
Informasi Berita dan Pers

Dra. Dayu Kade Asritami Drs. Ec. Eddy Witjahjanto

dan Pelaporan

Si

Ka. Sub. Bag. Dokumentasi

Dra. Sri Puri Surjandari, M.

c. Visi dan Misi
Visi
Terwujudnya Pelaksanaan Informasi, yang Cepat, Tepat, Transparan,

dan Obyektif. Dengan subtansi sebagai berikut :

“Tercapainya pemahaman yang sama antara Pemerintah Kota dan
Masyarakat  terhadap  kebijakan-kebijakan  pemerintah  yang
disosialisasikan kepada masyarakat, serta peningkatan partisipasi

masyarakat dalam pembangunan Kota Surabaya”.

Misi
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Dengan Mewujudkan visi dan subtansi yang telah dijabarkan diatas,

maka misi Bagian Humas Sekretariat Daerah Kota Surabaya adalah :

1) Meningkatkan pelayanan informasi dan menampung aspirasi publik
melalui pemanfaatan arus informasi dan komunikasi.

2) Meningkatkan kualitas arus informasi secara cepat, tepat dan
transparan dan obyektif.

3) Mendorong terwujudnya pemahaman informasi dan komunikasi
yang positif antara Pemerintah Kota dengan Pers, masyarakat dan
lembaga lainnya.

4) Meningkatknya hubungan yang harmonis antara Pemerintah Kota,
masyarakat dan pers serta anggota lembaga lainnya.

5) Mengembangkan SDM di bidang kehumasan dalam rangka
meningkatkan pelayanan publik.

d. Tujuan
Dalam rangka mewujudkan visi dan melaksanakan misi Bagian

Humas Pemerintah Kota Surabaya, tujuan yang hendak dicapai meliputi

1) Terwujudnya pelayanan informasi yang prima dan berkualitas.

2) Terwujudnya komunikasi yang harmonis antara Pemkot dan
masyarakat serta lembaga lainnya.

3) Meningkatnya pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam
menyelenggarakan pembangunan.

4) Menigkatnya penyaluran informasi dan aspirasi publik.
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5) Terciptanya majalah Pemerintah Daerah.

6) Terciptanya citra yang positif bagi Pemkot Surabaya.

e. Sasaran
Sedangkan sasaran yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan sarana untuk penyaluran dan aspirasi publik.

2) Meningkatkan arus transformasi informasi dan ILM melalui media
yang tersedia

3) Membangun dan mengembangkan komunikasi antara Pmekot, pers,
masyarakat, dan lembaga lainnya.

4) Memanfaatkan Teknologi Informasi (IT) wuntuk pelayanan
informasi kepada media.

5) Meningkatkan sosialisasi dan publikasi melalui media.

6) Meningkatkan dan mengembangkan SDM di bidang kehumasan.

f.  Tugas dan Fungsi
Bagian Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan
hubungan di bidang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah. Adapun rincian tugas Bagian Hubungan Masyarakat
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 78 Nomor 96 Tahun 2008
sebagai berikut :

1) Pelaksanaan kebijakan sosialisasi urusan pemerintahan;
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2) Penyelenggaraan pembinaan sosialisasi urusan pemerintahan di
wilayah Kkota;

3) Pengelolaan majalah Pemerintah Daerah.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal
78, Bagian Hubungan Masyarakat mempunyai fungsi :
1) Penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di bidang
hubungan masyarakat;
2) Pelaksanaan program dan petunjuk teknis di bidang hubungan

masyarakat;

3) Pengawasan dan pengendalian di bidang hubungan masyarakat;

4) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas;

5) Pelaksanaan koordinasi kerjasama dengan lembaga atau instansi
lain di bidang hubungan masyarakat;

6) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Asisten

Administrasi Umum sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Rincian tugas Sub Bagian Layanan Informasi sebagaimana
dimaksud dalam pasal 81, sebagai berikut :

1) Pelaksanaan kebijakan sosialisai urusan pemerintahan;

2) Penyelenggaraan pembinaan sosialisasi urusan pemerintahan di

wilayah Kkota.
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Sub Bagian Liputan Berita dan Pers mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Bagian Hubungan Masyarakat di bidang

liputan berita dan pers.

Rincian tugas Sub Bagian Liputan Berita dan Pers sebagaimana

dimaksud dalam pasal 83, sebagai berikut :

1) Pelaksanaan kebijakan sosialisai urusan pemerintahan;

2) Pengelolaan majalah Pemerintah Daerah

Sub Bagian Dokumentasi dan Pelaporan mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Bagian Hubungan Masyarakat di bidang

dokumentasi dan pelaporan.

Tugas Sub Bagian Dokumentasi dan Pelaporan sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 85, adalah pelaksanaan kebijakan

sosialisasi urusan pemerintahan.

Program dan Kegiatan

Untuk menciptakan hubungan yang baik dan harmonis antara
Pemerintah Kota Surabaya dengan Masyarakat, Pers, serta lembaga
lainnya maka Bagian Humas memiliki dan menjalankan beberapa

program kegiatan sebagai berikut :

1) Program peningkatan layanan informasi
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Pelayanan informasi melakukan acara sebagai berikut :
Forum komunikasi kehumasan
Jumpa pers
Layanan Informasi Pemerintah Kota Surabaya (LIPS)
Lomba foto
Lomba karya jurnalis
Ulasan berita media cetak Pemerintah Kota Surabaya
(Executive Summary)

Mengelola isi website www.humas.surabaya.go.id

2) Program Peningkatan Liputan dan Pers

Dalam rangka mendukung pelaksanaan kebijakan sosialisasi

urusan Pemerintahan, maka dilakukan program sebagai berikut :

a)

Melakukan Kkliping pemberitaan tentang Pemerintah Kota
Surabaya

Hunting data dan Klarifikasi data

Kegiatan peliputan Pemerintah Kota Surabaya

Pembuatan CD spot Iklan Layanan Masyarakat di media TV
Pembuatan Iklan Layanan Masyarakat media cetak maupun

elektronik.

3) Program Peningkatan Dokumentasi dan Pelaporan

Kegiatan pendokumentasian dan pelaporan dilakukan dalam

bentuk upaya sebagai berikut :


http://www.humas.surabaya.go.id/
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a) Penerbitan majalah Gapura (Majalah Pemerintah Kota
Surabaya)

b) Peningkatan aksesibilitas dan pelaporan

c) Membuat, menghimpun dan mendokumentasikan naskah
pidato Walikota atau Sambutan Walikota

d) Penggandaan CD kegiatan Walikota dan Dokumentasi foto

e) Mencetak buku panduan Hari jadi Kota Surabaya

f) Membuat Banner, Poster, Pamflet, Brosur dan Sticker

g) Mendokumentasikan Kampung Wisata, Kampung Produktif,

Kampung Urban Farming di Surabaya dalam Bentuk film.!

B. Data Tentang Media Relations Pemerintah Kota Surabaya
Salah satu tahap paling penting dalam penelitian ini adalah kegiatan
pengumpulan data, yaitu menjelaskan kategori data yang diperoleh. Setelah itu
data dan fakta hasil penelitian empiris disusun. Diolah yang kemudian di tarik
dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum. Untuk itu peneliti
harus memahami berbagai hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, terutama

pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan data ini dilakukan di Kantor Humas Pemerintah Kota
Surabaya, mulai tanggal 6 desember 2016- 6 januari 2017. Peneliti memperoleh
data dari wawancara langsung dengan Ka. Sub. Bag Layanan Informasi Ibu Dra.

Dayu Kade Asritami serta beberapa staf bagian kehumasan pemerintah kota

' Sumber : data bagian dokumentasi Humas Pemkot Surabaya
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Surabaya tentang proses relasi antara humas dengan media dan hambatan yang

dihadapi Pemerintah Kota Surabaya dalam menjalankan media relations.

1. Cara yang dilakukan Humas Pemerintah Kota Surabaya dalam
membina hubungan dengan media

Mengelola relasi dalam konteks media relations,sangatlah penting
untuk menjaga relasi dengan media massa. Adanya hubungan yang baik
dengan media,maka akan terjalin kerja sama yang saling menguntungkan
antara media dengan humas. Karena media butuh informasi dari humas dan
humas butuh media untuk publikasi. Menjaga hubungan baik dengan media
terutama dengan wartawan sebagai awak media, pihak humas pemerintah
kota Surabaya melakukanya dengan cara berkomunikasi secara intens dengan
wartawan. Wartawan harian Surya, Rorry Nurmawati, hampir setiap hari
humas menjalin komunikasi dengan memberikan informasi seputar kegiatan
dari Pemerintah Kota Surabaya.

Humas pemerintah kota Surabaya dalam berhubungan dengan
wartawan tidak secara formal saja namun juga secara informal, yaitu melalui
hubungan secara personal, hubungan tersebut secara tidak langsung tercipta
karena setiap hari bertemu,mengobrol,dan juga saling mengenal satu dengan
yang lainya. Seperti yang di ungkapkan oleh Ka. Sub. Bag Layanan Informasi
Ibu Dra. Dayu Kade Asritami :2

o komunikasi dengan awak media secara formal dan informal

selama ini sangat baik, karena kita bertekat untuk memenuhi

kebutuhan berita kalo tidak ada kebutuhan,kita berusaha memberikan
releas setiap hari , kita mencarikan berita,kita menjadi agen berita,

*Wawancara dengan Ibu Dayu pada Tanggal 20 Desember 2016
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kendala tidak begitu terasa sih karena mereka butuh kita, kita berusaha
menggali dari dinas-dinas yang patut untuk di publis.”

Hal yang sama di ungkapkan oleh Rorry Nurmawati, wartawan Surya,
yang mengatakan® :“ baik-baik saja saling berkomunikasi, kalau bertemu

bertegur sapa,mengobrol,bercanda”

Selain membangun hubungan secara personal , Humas Perintah Kota
Surabaya juga memberikan fasilitas kepada awak media,seperti yang di

ungkapkan oleh wartawan harian Radar mbak Ima *:

“kalo layanan baik ya, kayak gini ini disediakan ruang untuk
mengetik, wifi untuk media, kita juga di fasilitasi untuk janjian
sama narasumber”

Seperti yang di ungkapkan oleh Ka. Sub. Bag Layanan Informasi Ibu

Dra. Dayu Kade Asritami® :

“Humas menyediakan tempat untuk wartawan di ruang Ka. Sub.
Bag. Liputan Berita dan Pers yang didalamnya dilengkapi dengan
berbagai fasilitas. Terdapat computer, colokan listrik,air
minum,tempat untuk solat, tersedia juga wifi, meja besar untuk
berdiskusi, ruanganya cukup nyaman karena dilengkapi dengan
pendingin udara(ac),selain itu ada ruangan khusus juga untuk
jumpa pers yang didalamnya ada proyektor,microfone,kursi
,meja,sound sistem serta pendingin udara (ac)”

Statemen yang sama juga di ungkapkan oleh bapak Eddy Ka. Sub.
Bag. Liputan Berita dan Pers :

“ memang ada fasilitas untuk awak media yaitu ruangan pers dan
ruang press confrance”

Adanya fasilitas tersebut sangat membantu kerja  dari

wartawan,terlebih fasilitas internet dan ruangan pers. Adanya jaringan

* Wawancara dengan Rorry Nurmawati wartawan Surya tanggal 20 desember 2016
* Wawancara dengan Ima wartawan harian Radar tanggal 20 desember 2016
>Wawancara dengan Ibu Dayu pada Tanggal 20 Desember 2016
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internet yang cepat dan aktif selama 24 jam dengan akses tidak terbatas,
membuat kerja wartawan jadi lebih mudah, karena untuk mengirim email
ataupun mengunduh menjadi lebih cepat. Ruangan pers untuk berkumpul dan
berdiskusi para wartawan juga selain itu orang yang bukan humas dan

wartawan dilarang masuk. Ibu Dra. Dayu Kade Asritami mengatakan®:

“apabila ada dinas terkait ingin mengklarifikasi sebuah berita
humas siap memberi tempat di ruangan jumpa pers dan humas siap
mendatangkan awak media untuk meliput”

Proses relasi media yang di lakukan oleh pihak humas pemerintah
kota Surabaya meliputi membuat daftar media yang di dalamnya terdapat
nama, alamat email,dan nomor kontak yang bisa di hubungi. Hal ini

diungkapkan oleh Ibu Dra. Dayu Kade Asritami’:

“kita punya daftar media local maupun nasional seperti
radio,televisi,koran,serta media online ebih dari 50 media kita
menyimpan contak person mereka,email,ataupun  whatsapp
grub,sehingga mudah untuk menghubungi mereka apabila ada
jumpa pers,kita juga menjalin hubungan dengan organisasi PWI
serta BAKOHUMAS”

Statemen tersebut diperkuat oleh Mas Hendyz selaku staff bagian
informasi:

“Kotak kami simpan rapih supaya mudah menghubungi”

Daftar ini akan sangat membantu dan memudahkan humas untuk
bekerja. Daftar media kemudian dijadikan dasar pemilihan media yang akan
dipergunakan dalam kegiatan komunikasi yang dilakukan humas Pemerintah

Kota Surabaya.

®ibid
” ibid
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Humas Pemerintah Kota Surabaya juga mengagendakan setiap
tahunya ada media gattering dimana acara tersebut di dedikasikan untuk awak
media sebagai apresiasi. Seperti yang di kemukakan mas Jefry, S.Sos selaku

Staf Humas Pemerintah Kota Surabaya®:

“ media gathering itu upaya kita untuk menjalin kedekatan
disamping itu kita mengadakan lomba khusus untuk awak media
yaitu lomba karya jurnalis cetak,online,radio, dan tv harapanya
dengan adanya dapat mewadahi para wartawan untuk mendapat
hasil terbaik”

Proses relasi media yang di lakukan oleh pihak humas pemerintah
kota Surabaya menyediakan dana khusus untuk media berbentuk
editorial(iklan layanan masyarakat) yaitu publisitas melalui iklan media.

Seperti yang di ungkapkan oleh lbu Dra. Dayu Kade Asritami® :

“anggaran khusus berbentuk editorial atau iklan layanan
masyarakat contoh iklan 2 x 0,5 halam horizontal di majalah Swa
atau iklan pada stasiun radio colors FM yang memberikan info up
to date seperti info lalu lintas, untuk harga iklan tergantung dengan
harga masing-masing media”
2. Hambatan yang di hadapi Pemerintah Kota Surabaya dalam
Menjalankan Media Relations
Pada sebuah penelitian terdapat faktor yang mempengaruhi objek
seperti halnya hambatan. Begitu pula denganMedia Relations Pemerintah

Kota Surabaya. Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan selama

berada di lapangan terdapat hambatan, yaitu :

® Wawancara dengan staf humas mas jefry pada tanggal 20 desember 2016
*Wawancara dengan Ibu Dayu pada Tanggal 20 Desember 2016
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a. Orientasi Berbeda antara Humas Pemerintah Kota Surabaya dan Media
Orientasi disini adalah peninjauan untuk menentukan sikap yang
tepat dan benar.® Sering media massa menerima siaran Press Releas
yang layak muat kerena memiliki nilai berita. Namun, tak sedikit pula
Press Releas yang terpaksa masuk ke keranjang sampah karena sama
sekali tidak memiliki nilai apa-apa, bahkan lebih banyak berpromosi
ketimbang nilai beritanya.** Seperti yang di ungkapkan oleh mas Jefry,

S.Sos selaku Staf Humas Pemerintah Kota Surabaya™:
“kendala lebih ke faktor wartawannya sendiri mungkin wartawan
itu punya ideologi pandangan masing-masing dimana pernyataan
kita itu belum tentu ditangkap oleh sejumlah media atau
wartawan,kami menyikapi biasa lebih ke sisi faktor internal mereka
hak untuk menilai”
Hal sama juga di ungkapkan oleh mbak Ima selaku wartawan
harian radar*®:
“kita tidak melulu satu frame dengan humas kan,kita setiap media
punya cirikhas masing-masing kayak gitu kadang ada yang selalu
pro ada yang pro kontra, ada yang kontra aja”
Begitupula dengan yang di ungkapkan oleh Rorry wartawan
harian Surya menyatakan bahwa'*:

“tidak, jadi kayak gini mereka memang memberikan reales di kirim
ke media-media itu bukan jadi beban kan kita pun gak wajib untuk

10http://kbbi.web.id/orientasi diakses pada 19 februari 20017 pukul 18.35 wib
u Aceng abdulah,press relations,(bandung: pt. remaja rosdakarya, 2004)him.80
2 Wawancara dengan staf humas mas jefry pada tanggal 20 desember 2016
 Wawancara dengan Ima wartawan harian Radar tanggal 20 desember 2016
" Wawancara dengan Rorry wartawan harian Radar tanggal 20 desember 2016



http://kbbi.web.id/orientasi

76

memuat itu di media kita kayak Koran ada batasan space nya, kalo
tv ada batasan durasinya, news valuenya sama tingkat kepentingan
berita itu, jadi kita mempertimbangkan nilai-nilai itu”

Media massa memiliki sikap yang berbeda dalam menyikapi
suatu press releas. Media massa memiliki kepentingan tertentu seperti
misi media dan kepentingan lainya. Latar belakang kepemilikan media
juga menjadi salah satu alasan. Dalam kenyataanya redaktur terpaksa
membuang press releas selain tidak ada nilai berita juga tidak bermanfaat
bagi sebagian besar khalayaknya, dan mungkin saja press releas tersebut

sudah basi atau tidak aktual lagi.

Kritik melalui media dipandang sebagai ancaman utama terhadap
reputasi di suatu instansi.”® Reputasi pada dasarnya nama baik. Semua
instansi baik swasta ataupun negeri membutuhkan nama baik. Karena
nama baiklah itulah yang dipercaya oleh publiknya. Pemerintah Kota
Surabaya tidak luput dari pemberitaan negative oleh media, seperti

halnya yang di utarakan oleh mas Jefry,S.Sos™:

“tanggapanya kalo ada isu negative tanggapanya tentu Kkita
menjelaskan stategi harus dilakukan humas , setiap pagi sumeri
mencari isu-isu negative yang menyerang pemkot dari situ kita
menyusun prediksi dan masukan nah maksimal jam 9-10 pagi
sudah naik dalam bentuk komunikasi line kita publis di line di
grub line yang isinya pejabat pemkot-sekda-camat-lurah dan
seterusnya,harapannya isu negative bisa di tindak lanjuti melalui
jumpa pers dan mengklarifikasiatau di bumper dengan suatu
pemberitaan yang efektif”

'® Wawancara dengan staf humas mas jefry pada tanggal 20 desember 2016
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Evaluasi dan strategi dibutuhkan hingga klarifikasi melalui jumpa
pers dari pihak terkait menjadi cara tepat untuk menjelaskan keadaan
sebenarnya yang terjadi, selain itu pengalihan isu bisa dilakukan dengan
memberi press release yang berkaitan dengan pencapaian prestasi dari

dinas-dinas lain.

b. Kurangnya Koordinasi
Dalam mendapatkan informasi wartawan terkadang mendapatkan
hambatan dari narasumber pemerintah kota Surabaya seperti halnya yang
di ungkapkan oleh wartawan harian Surya Rorry Nurmawati

menjelaskan’":

“karena kebetulan karakteristik pemerintahan di pemkot itu kadang
dicari susah sebab jadwal yang begitu padati”

Kesibukan pemerintahan di pemkot menjadi kendala ketika ada
permintaan untuk menjadi narasumber yang memberikan kejelasan

informasi untuk sebuah berita.

' Wawancara dengan Rorry wartawan harian Radar tanggal 20 desember 2016



